
58 
 

No Responden 
Aspek 

Penyajian 
Materi 

Kebahasaan Kegrafikan Manfaat 

24 siswa 24 23 8 18 15 
25 siswa 25 23 8 15 17 
26 siswa 26 26 9 22 18 
27 siswa 27 25 8 18 20 
28 siswa 28 24 6 18 15 
Jumlah 628 198 504 401 
Nilai Maksimal 30 10 25 20 
Nilai Rata-rata 22,42 7,07 18 14,32 

 
 Data Hasil Angket Siswa Secara Keseluruhan 

No Nama Aspek Rata-rata Prosentase Keterangan 
1 Penyajian Materi 22,42 74,73 Layak 
2 Kebahasaan 7,07 70,7 Layak 
3 Kegrafikan 18 72 Sangat 

Layak  
4 Manfaat 14,32 71,6 Layak 

Total 61,82 72,73 Layak 
 

 
Gambar 13.  Grafik Analisis Hasil Angket Siswa 
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1. Tahap Penyebaran (Disseminate)  

Proses penyebaran merupakan tahap akhir dari model 

pengembangan 4D models. Tahap penyebaran yang dilakukan peneliti 

hanya pada tingkat sekolah tempat penelitian.  

Tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara memberikan hasil 

pengembangan produk berupa job sheet kepada sekolah dan melakukan 

sosialisasi kepada siswa bahwa terdapat bahan ajar praktik yang dapat 

memudahkan pembelajaran praktik siswa. Siswa diberikan produk berupa 

soft file. Guru sangat berterimakasih karena dengan adanya bahan ajar 

praktik ini dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran.  

C. Keterbatasan Penelitian 

 Produk penelitian adalah berupa job sheet sehingga membutuhkan 

perawatan rutin agar tidak mudah rusak dan hilang. 

 Masih banyak job yang tidak tercangkup sesuai silabus dalam produk 

penelitian karena ketiadaan peralatan di sekolah tempat penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

D. Simpulan Tentang Produk 

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

 Produk bahan ajar praktik teknik Instalasi Motor Listrik di SMK Ma’arif 1 

Wates dikembangkan berdasarkan model pengembangan 4-D Models 

dengan tahapan yaitu, (1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), 

(3) Develop (Pengembangan), (4) Disseminate (Penyebaran).   

 Produk bahan ajar praktik yang dikembangkan telah dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran di SMK Ma’arif 1 Wates Program Keahlian 

Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik kelas XI yang didasari atas 

penilaian ahli media dan ahli materi. Hal tersebut berdasarkan  

a. Validasi Ahli Materi 

Dosen ahli materi memberikan skor 91 dari total skor 125 yang 

dapat membuat bahan ajar praktik masuk dalam kategori layak dengan 

prosentase 72,8%. Aspek yang dinilai dalam validasi materi adalah aspek 

kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek sajian dan aspek kemanfaatan.  

b. Validasi Ahli Media 

Dosen ahli media memberikan skor 95,5 dari total skor 110 yang 

dapat membuat bahan ajar praktik masuk dalam kategori sangat layak 

dengan prosentase 87%. Aspek yang dinilai dalam validasi materi adalah 

aspek konsistensi, aspek format, aspek daya tarik dan aspek bentuk, dan 

aspek ruang kosong  
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 Uji bahan ajar praktik ke siswa dilakukan untuk menguji aspek penyajian 

materi, aspek kebahasaan, aspek kegrafikan, dan aspek manfaat. Hasil dari 

uji ketertarikan siswa mendapatkan hasil rata-rata skor 61,82 dari skor 

maksimal 85 dengan prosentase 72,73.  

E. Saran Pemanfaatan Produk 

Penelitian yang dilakukan tidak lepas dari keterbatasan peneliti, maka 

terdapat beberapa saran sebagai berikut 

 Siswa dapat menggunakan bahan ajar praktik instalasi motor listrik dalam 

pembelajaran praktik sebagai buku panduan 

 Siswa dapat menggunakan bahan ajar praktik instalasi motor listrik dalam 

pembelajaran praktik secara mandiri 

 Bahan ajar praktik dapat digunaakan oleh guru sebagai bahan ajar praktik 

pada saat mata pelajaran Instalasi Motor Listrik  

F. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan produk sangat mungkin dilakukan agar menjadikan  job 

sheet instalasi motor listrik lebih sempurna dan dapat digunakan secara luas. 

Saran pengembangan yaitu sebagai berikut.  

 Keefektifan bahan ajar praktik dapat diujicobakan dalam proses pembelajaran 

di kelas.   

 Pengembangan bahan ajar praktik dapat ditingkatkan dengan menambahkan 

materi lebih banyak sehingga dapat menjadi pengantar pembelajaran siswa.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari Dikpora DIY 

 

 

 

The image part with relationship ID rId16 was not found in the file.
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validasi Instrumen 1 

 
 



68 
 

Lampiran 4. Hasil Validasi Instrumen 1 
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Validasi Instrumen 1 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Validasi Instrumen 2 

 
Lampiran 7. Hasil Validasi Instrumen 2 

The image part with relationship ID rId16 was not found in the file.
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Lampiran 8. Surat Pernyataan Validasi Instrumen 2 
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Lampiran 9. Surat Permohonan Validasi Media 1 


